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ABSTRACT 

 
This research aims to describe the validity and practicality of interactive PowerPoint 
media. This research is R&D (Research and Development) research. The research 
model used is ADDIE with five stages, namely analysis, design, development, 
implementation and evaluation. The data collection instruments used include 
observation, interviews, questionnaires, and documentation. Data collection uses 
validity and practicality analysis. The validation results from material of experts 
received a value of 87%. The validation results from media experts received a value 
of 90% with a validity category. In the results of the student response, students got 
a value of 93.58%, while the results of the teacher's response got a score of 100% 
in the practicality. 
 
Keywords: Interactive PowerPoint, Energy Material, Grade 3 Elementary School  
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas dan kepraktisan media 
PowerPoint interaktif. Penelitian ini merupakan penelitian R&D (Research and 
Development). Model penelitian yang digunakan yaitu ADDIE dengan lima tahapan 
yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan di antaranya adalah observasi, wawancara, 
angket atau kuesioner, dan dokumentasi. Pengumpulan data menggunakan 
analisis kevalidan dan kepraktisan. Hasil validasi ahli materi mendapatkan nilai 
87%. Hasil validasi ahli media mendapatkan nilai 90% dengan kategori sangat valid. 
Pada hasil respon siswa mendapatkan nilai 93,58%, sedangkan hasil respon guru 
mendapatkan nilai 100% dengan kategori sangat praktis. 
 
Kata Kunci: PowerPoint interaktif, Materi Energi, Kelas 3 Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran yang menekankan 

pada proses interaksi sangat berperan 

penting dalam tercapainya proses 

pembelajaran yang efektif. Dalam 

mendukung pembelajaran yang efektif 

tentu diperlukan media yang mampu 

menghasilkan proses pembelajaran 

interaktif. Media  pembelajaran secara  

umum  adalah  alat  bantu proses  

belajar  mengajar (Junaidi,  2019). 

Media  pembelajaran  yang  

digunakan  harus  dapat menarik 

perhatian siswa pada kegiatan belajar 

mengajar dan lebih merangsang 

kegiatan belajar siswa.  
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Berdasarkan  hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan terhadap 

wali kelas 3 SDN 2 Gondang 

didapatkan informasi bahwa guru di 

SDN 2 Gondang masih menggunakan 

bahan ajar berbasis cetak, seperti 

buku paket dan gambar yang di print 

menggunakan kertas HVS apabila 

membutuhkan gambar tambahan. Di 

sisi lain, buku pembelajaran yang 

tersedia di sekolah hanya menyajikan 

materi secara umum  

Kondisi ini menunjukkan perlunya 

pengembangan media PowerPoint 

interaktif yang mampu memberikan 

informasi tambahan dan menyajikan 

materi dengan lebih konkret. Dengan 

adanya media PowerPoint interaktif 

ini, diharapkan siswa dapat lebih 

mudah mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah dirancang dalam Kurikulum 

Merdeka. Media pembelajaran yang 

bisa digunakan dalam proses 

pembelajaran terdapat berbagai 

macam, termasuk media 

pembelajaran PowerPoint interaktif. 

Dalam pembelajaran, PowerPoint 

merupakan aplikasi yang dapat 

menggabungkan media seperti teks, 

gambar, suara, animasi dan untuk 

menciptakan pengalaman belajar 

menarik (Anyan & Faisal, 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

perlu dilakukan penelitian untuk 

mengembangkan media 

pembelajaran PowerPoint interaktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan validitas dan 

kepraktisan media pembelajaran 

PowerPoint interaktif pada mata 

pelajaran IPA materi energi di kelas 3 

sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian 

Research  and  Development (R&D). 

Research and Development 

merupakan penelitian yang digunakan 

untuk memvalidasi produk yang 

digunakan dalam penelitian (Hanafi, 

2017). Model pengembangan yang 

digunakan adalah ADDIE yang terdiri 

dari 5 tahapan, yaitu analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Menurut  Mariam  &  Nam  

(2019), model   ini   biasa   digunakan   

dalam   konteks pengembangan   

produk   pembelajaran   berbasis 

kinerja. Pelaksanaan penelitian telah 

dilaksanakan pada bulan Maret 

semester genap tahun ajaran 

2024/2025 di SDN 2 Gondang. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas 3 sekolah dasar yang berjumlah 
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19 siswa. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, 

angket atau kuesioner, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kevalidan dan analisis 

kepraktisan.  

Tabel 1 Daftar Penskoran Validitas 
Media Pembelajaran, Riduwan & 

Sunarto (2015) : 

Skor Kategori 
5 Sangat Baik 
4 Baik 
3 Cukup Baik 
2 Kurang Baik 
1 Sangat Tidak Baik 

Nilai akhir hasil validitas dari semua 

validator dihitung menggunakan 

rumus menurut Riduwan dan Sunarto 

(2015) , yaitu :    

x̅ = !"#
$

 × 100% 

Keterangan :  

x̅ = Rata-rata  

ΣXi = Jumlah nilai dari tiap validator  

n = Jumlah validator 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini menghasilkan 

PowerPoint interaktif pada muatan 

pembelajaran IPAS siswa kelas 3 

SDN 2 Gondang. Menurut Handika, 

dkk (2023) menyatakan bahwa, siswa 

akan lebih antusias dalam belajar 

dengan penyajian bahar ajar dan 

kegiatan yang kreatif. PowerPoint 

interaktif yang dikembangkan 

menggunakan penelitian R&D 

(Research and Development) dengan 

desain penelitian menggunakan 

model ADDIE yang terdiri dari analisis 

(analysis), desain (design), 

pengembangan (development), 

implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation). Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk 

mendeskripsikan validitas media 

PowerPoint interaktif dan mengetahui 

kepraktisan media PowerPoint 

interaktif.  

Analysis 

Tahap analisis kebutuhan 

siswa dalam penelitian ini meliputi 

analisis permasalahan awal, 

karakteristik siswa, dan materi yang 

akan dipelajari. Analisis  kebutuhan  

dilakukan  untuk    mengetahui  

permasalahan  apa  yang dialami   

siswa   selama   proses   pembelajaran 

(Istiningsih et al., 2022). Analisis 

permasalahan awal menunjukkan 

bahwa siswa memiliki minat baca 

yang rendah, sehingga berdampak 

pada kurangnya pemahaman dalam 
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pembelajaran IPAS di kelas. Hal ini 

terjadi karena materi pembelajaran 

yang digunakan kurang bervariasi dan 

hanya bersifat umum. Pada materi 

energi, pembelajaran yang dilakukan 

di kelas 3 SD masih sebatas buku 

paket IPAS yang hanya menyajikan 

materi secara umum. Selain itu, media 

PowerPoint interaktif belum 

dimanfaatkan sebagai sumber 

pembelajaran, sehingga proses 

belajar mengajar di kelas terasa 

monoton dan kurang menarik. 

Akibatnya, siswa cenderung merasa 

bosan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan penelitian 

terdahulu, kurangnya pemanfaatan 

media pembelajaran yang memadai 

oleh guru, maka proses pembelajaran 

tidak maksimal (Supardi et al., 2015). 

Tahap kedua dari analisis ini 

mengungkapkan bahwa siswa merasa 

kesulitan dalam memahami 

pembelajaran IPAS karena materi 

bacaan yang disajikan terlalu 

kompleks dan sulit dimengerti. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Ilham, 

Pujiarti, Ramadhan, & Wulan, (2024), 

yang menyatakan bahwa 

pembelajaran IPAS cenderung 

abstrak dan sulit dipahami jika tidak 

didukung oleh perangkat 

pembelajaran yang memadai. Buku 

pembelajaran yang digunakan pada 

proses pembelajaran IPAS di kelas 3 

SD, misalnya, hanya menyajikan 

materi secara umum tanpa penjelasan 

yang mendalam dan kontekstual, 

seperti pada materi energi.  

Tahap ketiga adalah analisis 

materi yang terkait dengan materi 

energi. Materi ini penting untuk 

membantu siswa memahami 

pengertian energi, bentuk-bentuk 

energi yang ada di lingkungan sekitar, 

serta sumber energi yang ada di 

lingkungan sekitar. 

Media pembelajaran yang bisa 

digunakan dalam proses 

pembelajaran terdapat berbagai 

macam, termasuk media 

pembelajaran PowerPoint interaktif.  

Design  

Tahap desain adalah   

merancang   konsep produk    yang    

akan    dikembangkan (Erfan et al., 

2022).    Tahap perancangan 

bertujuan untuk mendesain media 

PowerPoint interaktif agar lebih 

menarik dan sesuai dengan hasil 

analisis pada tahap sebelumnya. 

Proses perancangan ini dilakukan 

dengan memanfaatkan aplikasi 
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PowerPoint dan Canva. Struktur 

media pembelajaran ini meliputi 

Halaman Judul, Tujuan Pembelajaran, 

Capaian Pembelajaran, Topik A, 

Topik B, Soal Pilihan Ganda, Biodata, 

Penutup. Berikut ini adalah penjelasan 

mengenai desain media pembelajaran 

PowerPoint interaktif pada materi 

energi.  

Halaman Judul 

 

Gambar 1 Halaman Judul 

Cover PowerPoint interaktif 

memuat sekolah yang dituju yakni 

SDN 2 Gondang, mata pelajaran 

IPAS, ditujukan untuk siswa kelas 3, 

BAB 4, judul besar materi, ucapan 

selamat datang kepada pengguna 

PowerPoint interaktif serta perintah 

untuk menggunakan tombol menu 

yang ada, dan tombol-tombol menu 

yang membentuk barisan horizontal 

sebanyak 7 menu, di antaranya ada 

menu Beranda, Tujuan , Topik A, 

Topik B, Latihan, Biodata, dan 

Penutup. 

Tujuan Pembelajaran 

 

Gambar 2 Tujuan Pembelajaran 

Tujuan berisikan berbagai 

aspek yang ingin dicapai melalui 

proses kegiatan pembelajaran 

menggunakan PowerPoint interaktif. 

 

 

 

Capaian Pembelajaran 

 

Gambar 3 Capaian Pembelajaran 

Capaian pembelajaran 

mengacu pada hasil yang diharapkan 

atau capaian yang ingin dicapai oleh 

siswa setelah menyelesaikan proses 

kegiatan pembelajaran. 

Topik A 
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Gambar 4 Topik A 

Pada topik A ini membahas materi 

tentang pengertian energi secara 

sederhana dan bentuk-bentuk energi 

yang ada di sekitar kita. Pada topik ini 

juga dicantumkan video animasi yang 

membahas tentang bentuk-bentuk 

energi yang ada di sekitar. Selain itu, 

siswa disajikan beberapa pertanyaan 

untuk memancing pemikiran kritis 

siswa. Lalu yang terakhir pada topik 

ini, siswa diminta untuk menyimpulkan 

pembahasan topik A dari awal hingga 

akhir sesuai pemahaman dan 

menggunakan bahasa masing-

masing. 

Topik B 

 

Gambar 5 Topik B 

B Pada topik ini membahas 

materi tentang sumber energi yang 

ada di sekitar kita. Di dalam materi ini 

dicantumkan video yang berdurasi 12 

menit tentang sumber energi yang ada 

di sekitar kita. Setelah itu siswa 

diberikan pertanyaan menggunakan 

gambar yang akan di dijawab oleh 

siswa berdasarkan video yang telah 

ditonton sebelumnya. Lalu yang 

terakhir siswa diberikan kesempatan 

untuk menyimpulkan pembelajaran 

dari awal hingga akhir pembahasan 

topik B sesuai pemahan dan bahasa 

masing-masing. 

Latihan Soal 

 

Gambar 6 Cover Latihan Soal 

Latihan soal pada PowerPoint 

interaktif berisikan 10 soal pilihan 

ganda. Setelah menuntaskan 10 soal 

tersebut, nilai siswa yang telah 

mengerjakan langsung bisa 

ditampilkan. 

Biodata Peneliti 
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Gambar 7 Biodata Penulis 

Pada halaman biodata, 

tercantum biodata peneliti di antara 

isinya; nama, NIM, kampus, dan 

alamat. 

Halaman Penutup 

 

Gambar 8 Penutup 

Pada halaman terakhir terdapat 

penutup berupa ucapan terima kasih 

bagi pengguna PowerPoint interaktif 

tersebut. 

Dalam tahap perancangan 

media pembelajaran, penggunaan 

warna yang tidak mencolok dalam 

pembuatan media pembelajarn dapat 

membuat teks dan gambar terlihat 

jelas sehingga membuat siswa lebih 

fokus dan memahami materi dengan 

baik (Wulandari, 2022). Warna yang 

digunakan dalam bahan ajar ini 

meliputi coklat tua, abu tua, kuning 

tegas, hijau buram yang dipadukan 

dengan ornamen khas Indonesia 

termasuk Lombok sebagai elemen 

pembeda yang mencerminkan 

identitas media pembelajaran 

PowerPoint interaktif. Pemilihan 

warna ini bertujuan untuk menarik 

perhatian siswa agar lebih tertarik 

dalam menggunakan bahan ajar 

tersebut.  

Selain dalam bentuk gambar 

dan teks, materi juga disajikan dalam 

bentuk video animasi dalam 

pembelajaran sangat efektif karena 

berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa (Fajar et al., 2023).  

Development 

Media  PowerPoint interaktif  

mulai  dikembangkan  pada  tahap 

development  (pengembangan)  

sesuai  dengan  desain yang   telah   

dirancang   pada   tahap   sebelumnya.   

Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Istiningsih, dkk (2021) bahwa    tahap    

pengembangan    merupakan    

kegiatan dalam merealisasikan bentuk 

media yang dikembangkan. Pada 

tahap ini, dilakukan pengujian validitas 

produk melalui validasi materi dan 

validasi media guna memastikan 
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bahwa media pembelajaran 

PowerPoint interaktif yang 

dikembangkan memenuhi kriteria 

valid dan praktis. PowerPoint interaktif 

kemudian divalidasi, validasi 

bertujuan untuk mengetahui kualitas 

media yang dikembangkan dengan 

melihat komponen-komponennya 

(Handayani et al., 2020). 

Hasil validasi ahli materi dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 2 Validasi Ahli Materi 

Aspek Juml
ah 

Skor 

Juml
ah 

Rata-
Rata 

Hasil 
Present

asi 

Krite
ri 

Validit
as Isi 

51 87 87% San
gat 
Valid  Validit

as 
Penyaj
ian 

36 

 

Berdasarkan tabel 2, hasil validasi 

ahli materi mendapatkan presentase 

nilai sebesar 87%, yag termasuk 

kategori “sangat valid”. Validasi materi 

mencakup dua aspek yaitu aspek 

validitas isi dan penyajian. Dalam 

aspek validitas isi mencakup 

kesesuaian TP dan CP, keakuratan 

dan kemutakhiran, serta mendukung 

pembelajaran. Sedangkan pada 

aspek validitas penyajian mencakup 

teknik penyajian, pendukung 

penyajian dan kelengkapan penyajian. 

Hasil validasi ahli media dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 3 Hasil Validasi Media 

Aspe
k 

Juml
ah 

Skor 

Juml
ah 

Rata-
Rata 

Hasil 
Present

asi 

Krite
ri 

Validit
as 

Media 

72 72 90% Sang
at 

Valid 
 

Berdasarkan tabel 3, hasil 

validasi ahli media mendapatkan 

presentase nilai sebesar 90% yang 

tergolong dalam kriteria “sangat valid”. 

Validasi media hanya mencakup 

aspek validitas media. Dalam aspek 

tersebut poin-poin yang dinilai adalah 

kesesuaian topik, kemenarikan, 

kemudahan dalam penggunaan, 

interaktifitas media, dan kualitas 

media.  

Implementation 

Pada tahap   implementasi,   

dilakukan   uji coba  terhadap  

multimedia  interaktif kepada   siswa   

dan   guru(Amrullah, dkk. 2023). Pada 

tahap ini, peneliti melakukan uji coba 

media pembelajaran PowerPoint 

interaktif dengan melibatkan 19 siswa 

kelas 3 SDN 2 Gondang serta guru 
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kelas 3 sebagai subjek penelitian. 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

mengevaluasi respons siswa dan guru 

terhadap tingkat kemenarikan serta 

kelayakan bahan ajar yang 

dikembangkan (Yulianti, Retno, & 

Laksmono, 2023). 

Hasil respon siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 4 Hasil Angket Respon 
Siswa 

Aspek Juml
ah 

Skor 

Juml
ah 

Rata
-

Rata 

Hasil 
Present

ase 

Krite
ria 

Keprakti
san 
materi 
dan 
media 

978 51,4
7 

93,58% Sang
at 
Prakt
is 

 

Persentase penilaian yang 

diberikan oleh 19 siswa kelas 3 

sekolah dasar, diketahui bahwa media 

pembelajaran PowerPoint interaktif  

pada pembelajaran IPAS dengan 

materi energi untuk siswa kelas 3 SDN 

2 Gondang dinilai sangat praktis 

dengan nilai 93,58%. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut :

  

P = !%
!%#

 × 100% 

P = &',)*
&&

 × 100%  

P = 93,58% 

 Hasil respon guru dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 5 Hasil Angket Respon Guru 

Aspek Juml
ah 

Skor 

Juml
ah 

Rata
-

Rata 

Hasil 
Present

ase 

Krite
ria 

Keprakti
san 
materi 
dan 
media 

60 60 100% Sang
at 
Prakt
is 

 

Berdasarkan presentase 

penilaian yang diberikan oleh guru, 

dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran PowerPoint interaktif 

mata pelajaran IPAS dengan materi 

energi untuk siswa kelas 3 SDN 2 

Gondang dinilai sangat praktis 

dengan skor 100%. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

P = !%
!%#

 × 100% 

P = +,
+,

 × 100%  

P = 100% 

Evaluation 

Pada tahap ini dilakukan 

evaluasi formatif. Evaluasi pada 

media pembelajaran ini berbentuk 

pilihan ganda yang berjumlah 10 soal. 
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Pada soal yang telah dijawab oleh 

siswa, beragam nilai yang didapatkan. 

Nilai yang diperoleh oleh siswa adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 6 Nilai Evaluasi Siswa 

No. Deskripsi  Nilai  
1. nilai maksimal 100 

2. Nilai minimal 60 

3. Rata-rata 84,21 

4. Standar deviasi 9,6 

 Nilai yang diperoleh siswa di 

antaranya 1 siswa mendapatkan nilai 

100, 10 siswa mendapatkan nilai 90, 5 

orang mendapatkan nilai 80, 2 siswa 

mendapat nilai 70 dan 1 siswa 

mendapat nilai 60. Berdasarkan nilai 

yang diperoleh oleh siswa dari hasil 

evaluasi formatif tersebut, diperoleh 

bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan telah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Nilai hasil 

evaluasi yang diperoleh masing-

masing siswa sesuai dengan 

bagaimana mereka mengikuti 

pembelajaran pada tahap 

implementasi. Siswa yang 

mendapatkan nilai 80-100 adalah 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan baik. Perbedaan nilai 

disebabkan karena kemampuan daya 

ingat siswa yang berbeda. Sedangkan 

siswa yang mendapatkan nilai 60-70 

adalah siswa yang kurang baik dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Unsur Tradisi dalam Media 
PowerPoint Interaktif 

Gambar yang digunakan dalam 

desain media pembelajaran ini 

merupakan representasi kebudayaan 

Indonesia salah satunya suku Sasak 

Lombok. Widiastuti (2020), 

menyatakan bahwa bahan ajar adalah 

alat yang memuat materi 

pembelajaran secara kontekstual, 

membantu siswa menghubungkan 

konsep yang dipelajari di sekolah 

dengan kehidupan sehari-hari 

mereka. Oleh karena itu, materi serta 

tampilan visual dalam media 

pembelajaran perlu dikembangkan 

agar sesuai dengan lingkungan siswa. 

Dalam hal ini, media pembelajaran 

PowerPoint interaktif dikembangkan 

dengan mengaitkan materi 

pembelajaran dengan budaya lokal, 

salah satunya budaya masyarakat 

suku Sasak Lombok, sehingga lebih 

relevan dengan kondisi sekitar siswa. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Validitas media PowerPoint 

interaktif dinyatakan sangat valid 

dengan presentase 87%. 
2. Media PowerPoint interaktif materi 

energi untuk siswa kelas 3 SDN 2 

Gondang dinyatakan sangat praktis 

dengan presentase nilai 93,58%. 
Pada saat melakukan validasi, 

dosen ahli materi memberikan 

beberapa saran kepada peneliti, 

antara lain adalah mengubah 

pertanyaan, memberikan penjelasan 

tentang sumber energri, dan 

menggnakan foto bukan animasi. 

Validator juga memberikan masukan, 

di antara masukannya adalah 

menambahkan unsur tradisi yang 

mengandung energi pada background 

slide inti. 
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